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Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pembangunan bangsa dan dianggap sebagai tokoh kunci yang menentukan 
keberhasilan dalam mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang merupakan pencerminan mutu pendidikan. Itulah 
sebabnya guru dituntut memiliki kinerja yang produktif. Kecerdasan emosional guru merupakan kemampuan guru dalam 
memahami, mengenali, meningkatkan, mengelola dan memimpin motivasi dirisendiri dan peserta didik untuk mengoptimalkan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Sudah barang tentu ada banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Adapun 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional  
guru TK dengan pengelolaan kelas elektis di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2015/2016. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Besar sampel yang diambil keseluruhan 70 guru dengan Proportional Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil analisi data peneliti dalam pengujian hipotesis yang dapat diketahui bahwa nilai r pearson correlation sebesar - 
461 dengan signifikansi sebesar 0,000>0,05 (p = 0,000; p<0,05) Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan  pengelolaan kelas elektis pada guru TK di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2015/2016. 
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Teacher represent tip of lance efficacy of development of nation and considered to be key figure determining efficacy in 
reaching target and function education of national representing mirroring of education quality. That is why learn to be claimed to 
have productive performance. Emotional intellegence of teacher represent ability of teacher in comprehending, recognizing, 
improving, managing and leading self-motivation alone and educative participant to be is optimal is target of study which will 
reach. Goods have of course there is many matter able to influence teacher performance. As for target of which will reach in this 
research is to know there is do not it him relation among emotional intellegence of teacher of kindergarten with management of 
class of elektis in District Of Polokarto Sukoharjo year 2015 / 2016. Research type the used is quantitative descriptive research. 
Big of taken by sampel is entirety 70 teacher with Proportional Random Sampling. Technique data collecting use enquette. 
Examination of hypothesis use correlation analysis of product moment. Pursuant to result of researcher data analisi in 
examination of hypothesis able to know that value of r pearson of correlation equal to - 461 with signifikansi equal to 
0,000>0,05 ( p = 0,000; p<0,05) Hence can be pulled by conclusion that there are relation between emotional intellegence with 
management of class of elektis at teacher of kindergarten in District Of Polokarto  Sukoharjo Year 2015 / 2016.  
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PENDAHULUAN 
Guru memiliki peranan penting sebagai manager pembelajaran. Hal ini mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya prosess belajar mengajar. Salah satu tugas pendidik adalah managerial  
(pengelolaan), dalam hal ini pendidik berkewajiban mengelola kehidupan lembaga (kelas/sekolah yang diasuh oleh guru). 
Pengelolaan itu meliputi personal anak didik, materi dan sarana serta operasional atau tindakan yang dilakukan menyangkut 
metode mengajar, sehingga dapat tercipta kondisi seoptimal mungkin bagi terlaksananya proses mengajar dan dapat memberikan 
hasil yang sebaik-baiknya bagi anak didik (Rohmadi, 2012: 27-28).   
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Mengajar dalam ruang kelas prasekolah atau TK memang menantang. Melelahkan secara fisik karena jarang ada waktu 
untuk duduk. Melelahkan secara mental dan emosional karena menuntut anda selalu waspada dan selalu mencari cara untuk 
memperluas penemuan yang dilakukan anak dan meningkatkan pembelajaran mereka. Mengajar anak kecil menjadi lebih sulit 
dan melelahkan daripada mengajar anak yang lebih matang pemikirannya. Dan akan sangat memuaskan jika anda melihat anak 
usia dini  berkembang menjadi pemikir, pelaku dan pemecah masalah yang mandiri dan percaya diri (Nielsen, 2008: 14). 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pembangunan bangsa dan dianggap sebagai tokoh kunci yang 
menentukan keberhasilan dalam mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang merupakan pencerminan mutu 
pendidikan. Itulah sebabnya guru dituntut memiliki kinerja yang produktif. Sudah barang tentu ada banyak hal yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru.   
Menurut Suhardan dkk (2012: 108) Pengelolaan kelas adalah proses pemberdayaan sumber daya baik material element 
maupun human element di dalam kelas oleh guru sehingga memberikan dukungan terhadap kegiatan belajar siswa dan mengajar 
guru. Sebagai sebuah proses maka dalam pelaksanaannya manajemen kelas memiliki kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan guru. 
Dalam manajemen kelas guru melakukan sebuah proses atau tahapan-tahapan kegiatan yang dimulai dari merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi, sehingga apa yang dilakukannya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling terkait.  
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh seorang guru memiliki banyak pendekatan, diantaranya adalah pendekatan 
kekuasaan, ancaman, kebebasan, resep, pengajaran, perubahan tingkah laku, suasana emosi dan hubungan sosial, proses 
kelompok dan pendekatan elektis atau pluralistik. Pendekatan elektis menekankan pada potensialitas, kreativitas dan inisiatif guru 
dalam memilih berbagai pendekatan dalam satu situasi yang dihadapinya. Penggunaan pendekatan elektis memungkinkan 
digunakannya dua atau lebih pendekatan dalam satu situasi pembelajaran. Pendekatan elektis disebut juga pendekatan pluralistik 
karena dalam pendekatan manajemen kelas ini guru berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi 
untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi memungkinkan proses belajar mengajar berjalan efektif dan 
efisien. Guru memilih dan menggabungkan secara bebas pendekatan tersebut sesuai dengan kemampuan dan selama maksud  
dan penggunaannya untuk pengelolaan kelas disini adalah suatu set (rumpun) kegiatan guru untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas yang memberi kemungkinan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien (Djamarah dan 
Zain,2014: 179).   
Di kecamatan Polokarto, ada banyak sekali lembaga PAUD salah satunya adalah Taman Kanak-kanak (TK). Ada 26 
TK  dan 150 guru  TK yang ada di Kecamatan Polokarto. Setiap guru memiliki kualifikasi yang bereda, ada yang lulusan SMA, 
ada yang sarjana namun diluar bidang PAUD dan lulusan S1 PG- PAUD. Dari kualifikasi yang berbeda itu menjadikan cara 
mengelola kelas mereka pun juga berberda. Ada guru yang belum terlalu paham bagaimana mengelola kelas yang baik.  Banyak 
yang masih kesulitan menangani permasalahan di dalam kelas, baik masalah yang mengenai siswa maupun yang mengenai kondisi 
fisik kelas. Sejauh ini guru-guru memaknai bahwa pengelolaan kelas hanya sebatas mengatur kondisi fisik kelas seperti menata 
tempat duduk, menata APE, menata buku-buku pada rak dan lain-lain. Padahal pengelolaan kelas bukan hanya itu saja. 
Pengelolaan kelas harus dimaknai secara luas yaitu mengenai pengaturan siswa dan pengaturan fasilitas. 
Emosi adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamnkan secara 
berangsur-angsur. Akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa latin yang berarti “menggerakkan”, menyiratkan bahwa 
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kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Hal ini tampak jelas bila kita mengamai binatang atau anak-anak 
dan jarang dilakukan oleh orang dewasa yang “beradab” (Goleman dalam Musthofa: 2007). 
 Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih mudah mengatasi permasalah dari pada seseorang yang 
memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi. Hal ini belum banyak diketahui oleh guru-guru TK di Kecamatan Polokarto. Mereka 
masih kesulitan mengelola kelas dikarenakan belum mampu mengatur emosinya saat berhadapan dengan siswa di sekolah. Emosi 
bukan hanya diartikan sebagai rasa marah. Emosi adalah perasaan seseorang. Macam-macam emosi diantaranya yaitu senang, 
sedih, takut, kecewa, marah, benci,dll.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2011)  menyimpulkan bahwa  berdasarkan hasil analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (X) mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja guru (Y). 
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui hubungan kecerdasan emosional terhadap pengelolaan kelas elektis pada 
guru TK. Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional yang baik membuat pengelolaan kelas 
elektis  menjadi baik sehingga dapat dibuat hipotesis terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan pengelolaan 
kelas elektis pada guru TK.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 85 guru dari 2 kelompok TK di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan 
Proportional Random Sampling dalam teknik samplingnya. Dalam pengumpulan data diperoleh oleh peneliti dengan penyebaran 
angket kecerdasan emosional dan angket pengelolaan kelas elektis. Data  kecerdasan emosional pengelolaan kelas elektis 
diperoleh dari guru langsung. Untuk tahap pertama dilakukan uji coba angket yang dilakukan terhadap 15 responden diluar 
anggota sampel, untuk tahap kedua penelitian yang dilakukan terhadap 70 responden.Angket uji coba yang telah terkumpul 
kemudian ditabulasi untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas.Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
product moment. Hasil angket penelitian yang telah diisi kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan teknik analisis product 
moment dengan bantuan program SPSS. Sebelum melakukan analisis data sebelumnya dilakukan 3 uji prasyarat terlebih dahulu 
yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. 
 
Hasil Penelitian 
 Dari hasil analisis data 70 responden maka diperoleh hasil data kecerdasan emosional diperoleh hasil angket yang terdiri 
dari 33 pernyataan dengan empat pilihan jawaban diperoleh skor secara keseluruhan adalah 7973 dengan mean sebesar 113,90 
mediannya adalah 113,50, modusnya adalah 113, nilai minimum atau skor terendah sebesar 103 dan skor tertinggi atau 
maksimum sebesar 122 dan nilai standar deviasi sebesar 4,094. Sedangkan untuk data pengelolaan kelas elektis diperoleh dari 37 
pernyataan dengan empat pilihan jawaban diperoleh jumlah skor secara keseluruhan adalah 8900, mean sebesar 127,14, 
mediannya adalah 126,50, modusnya adalah 125, nilai minimum atau skor terendah sebesar 114 dan skor tertinggi atau 
maksimum sebesar 140 dan nilai standar deviasi sebesar 5,435. 
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Untuk lebih mengetahui tingkat pencapaian kecerdasan emosional dan pengelolan kelas dapat dilihat melalui tabel distribusi 
frekuensi pada tabel 1.1 dan tabel 1.2. 
 
Tabel 1.1.Distribusi frekuensi kecerdasan emosional guru TK di  Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2015/2016. 
Kategori  Frekuensi Presentase 
(%) 
Keterangan 
65 - 122 70 100,0 Sangat baik 
64 - 49 0 0 Cukup baik 
48 - 32 0 0 Kurang baik 
31 - 16 0 0 Tidak baik 
Total 70 100,0  
 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Pengelolaan Kelas Guru TK di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2015/2016 
Kategori  Frekuensi Presentase 
(%) 
Keterangan 
57 - 140 70 100,0 Sangat baik 
42 – 56 0 0 Cukup baik 
29 – 41 0 0 Kurang baik 
14 – 28 0 0 Tidak baik 
Total 70 100,0  
 
Sebelum melakukan analisis data, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji 
multikolinearitas. Uji normalitas Kolmogorov Sminov pada penelitian ini diperoleh hasil nilai signifikansi 0,20 dan 0,20  
yang mempunyai nilai lebih besar dibandingkan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 
distribusi sebaran data normal. Uji linearitas pada penelitian ini dengan signifikansi sebesar 0,1443 > 0,05.  Hal ini berarti 
Ho ditolak yang artinya data linier. Uji multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan asplikasi SPSS diperoleh hasil 
bahwa nilai Tolerance variabel kecerdasan emosional 1,0> 0,10. Sementara itu, nilai Variance Inflination Factor (VIF) variabel 
perkembangan emosi yakni 1,0< 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilakukan uji korelasi dengan teknik analisis product moment. Berdasarkan 
hasil analisis peneliti dalam pengujian hipotesis maka dapat diketahui bahwa nilai r pearson correlation sebesar  0,461 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (p = 0,000; p < 0,05).  Hal ini berarti Ho ditolak yang artinya adalah ada hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan pengelolaan kelas pada guru Tk di  Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 
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2015/2016. Hubungan positif disini berarti semakin baik kecerdasan emosional guru maka pengelolaan kelas elektisnya 
semakin baik. 
Hasil penelitian ini didukung dengan adanya pendidikan guru yang sebagian besar berpendidikan S1 PG PAUD 
sebanyak 22 orang dengan persentase (34,3%), sedangkan guru yang berpendidikan D II hanya berjumlah 4 orang dengan 
persentase (5,7%). Sebagian besar guru TK di Kecamatan Polokato Kabupaten Sukoharjo mampu mengelola kelas dengan baik 
karena didukung dengan pendidikan yang tinggi   sehingga guru dapat merencanakan, melaksanakan, mengorganisasi, dan 
mengevaluasi kelas dengan baik. Pengelolaaan kelas yang baik haus ada faktor-faktor yang mendukung. Penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Suhardan (2012: 112) yang mengungkapakan bahwa ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi pengelolaan 
kelas diantaranya kondisi fisik, kondisi sosio emosional, dan kondisi organisasional.  
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis product moment maka dapat diketahui dengan hasil nilai  r pearson correlation sebesar 0,461 
dengan signifikansi sebesar 0,000 > 0,05 (p = 0,000; p<0,05. Hal ini berarti Ho ditolak yang artinya ada hubungan positif antara 
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